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Abstract: This study is a qualitative study aimed at describing: 1) how is the suitability of 
HOTS analysis in the thematic evaluation of social studies containing fifth-grade students at 
SDN Badran Yogyakarta; 2) how about the quality of evaluation questions, how to make 
evaluation questions; 3) difficulties encountered in making thematic evaluation questions with 
social studies according to HOTS criteria; 4) the work done prepares teachers to be able to 
implement HOTS and is there a re-checking of thematic evaluation questions. Data collection 
techniques using observation, interviews, and documentation studies. Data analysis techniques 
used the Huber and Mayer analysis techniques and HOTS analysis instruments to analyze the 
questions. The results of this study are: 1) HOTS analysis on the thematic evaluation of social 
studies students in grade V SDN Badran Yogyakarta produced a percentage of 53.75%, 2) the 
quality of thematic evaluation of social studies is quite good because they are made using 
various references, adjusted KD and students' abilities, 3 ) the questions are made based on the 
criteria of questions, based on KD, KKO, students 'abilities, and checked again 4) the teacher's 
difficulty is extensive and difficult social studies material, the ability to understand HOTS and 
make good items according to students' abilities. 5) the effort made is to bring in the speakers, 
involve the teacher in education and training, fulfill K13 pre-education facilities in stages. 5) 
there is a re-checking of questions in the form of a teacher, fellow teacher, TU, and school 
principal examinations. Breaking up the items is not done because it takes time, the school does 
not have a special team to study the evaluation questions. 
 




Perkembangan zaman merupakan hal 
yang tidak dapat ditolak, ataupun ditunda. 
Perkembangan semakin hari semakin cepat 
terjadi disegala bidang kehidupan, baik aspek 
ekonomi, informasi, sosial-kultur sampai 
merambah di dunia pendidikan. Kecepatan dan 
kemudahan ini terjadi di era globalisasi, atau 
zaman sekarang ini yang disebut sebagai abad 
21. Perkembangan teknologi menjadikan semua 
serba cepat dan praktis, bahkan sering kali 
kegiatan ekonomi digantikan oleh mesin. Hal 
ini menjadikan manusia ditantang oleh 
perkembangan zaman itu sendiri untuk terus 
survive, bertahan hidup guna memenuhi 
kebutuhannya. 
Hubungannya dengan dunia pen-didikan, 
era sekarang menuntut manusia untuk 
berpendidikan. Hal ini berarti, manusia 
membutuhkan pendidikan untuk menunjang 
segala aktifitasnya, dimana hidup sudah 
berbasis pada penggunaan teknologi. 
Tantangan ini, menekan manusia untuk dapat 
bertahan hidup dan mempunyai keterampilan 
hidup (life skills). Kete-rampilan ini dapat 
dikembangkan lewat mengembangkan 
keterampilan berpikir tinggi / Hihger Order 
Thinking Skills. 
Ki Hadjar Dewantara dalam ajarannya 
yaitu “Tritantangan”. Salah satu ajaran beliau 
yang dimuat dalam buku Materi Mata Kuliah 
Ketamansiswaan dan dirangkum oleh tim dosen 
Ketamansiswaan (2014 : 39), dimana berisikan 
ajaran “…bahwa manusia haruslah berusaha 
untuk mengatasi hambatan dan tantangan yang 
menghadang demi memajukan, memerdekakan, 
serta mensejahterakan Bangsa yaitu dengan : 
mengatasi kebodo-han, mengatasi kemiskinan, 
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dan mengatasi keterbelakangan”. Ajaran 
tersebut dapat dipahami bahwa, sebagai 
manusia haruslah berusaha mengatasi 
hambatan dan tantangan yang menghadang 
seperti mengatasi kebodohan, mengatasi 
kemiski-nan, dan mengatasi keterbelakangan 
untuk kelangsungan hidup.  
Demi mengatasi Tritantangan tersebut, 
KHD memberikan nasihat melalui ajarannya 
yaitu Tripusat Pendidikan. Menurut buku 
Materi Mata Kuliah Ketamansiswaan dan 
dirangkum oleh tim dosen Ketamansiswaan 
(2014 : 28), yang mengatakan bahwa “… 
Pendidikan ber-langsung dalam tuga 
lingkungan yang disebut Tri Pusat Pendidikan 
yaitu : Lingkungan Rumah, Lingkungan 
Sekolah, dan Lingkungan Masyarakat. 
Ketiganya berjalan secara bersama tidak 
terpisahkan dalam mencapai tujuan pendidikan 
yang dicita-citakan.” 
Pada lingkungan sekolah, guru sebagai 
pentransfer ilmu untuk siswa. Sekolah 
merupakan tempat bagi siswa untuk diajarkan 
berbagai keterampilan guna mengembangkan 
kemampuan siswa. Untuk dapat mengukur 
kemampuan dan kekurangan siswa, guru 
menggunakan sebuah alat evaluasi yang 
dikemas dalam bentuk tes. Evaluasi merupakan 
sebuah alat untuk mengukur atau mengetahui 
sejauh-mana suatu program dikatakan berhasil. 
Program yang dimaksud ialah segala hal yang 
menyangkut kegiatan belajar mengajar siswa. 
Alat evaluasi yang diguankan guru 
berupa instrumen tes/soal. Jenis tes yang 
digunakan guru ada berbagai macam, salah 
satunya tes penilaian harian, PTS, dan PAS. 
Bentuk soal yang digunakan guru biasanya tes 
pilihan ganda, isisan singkat dan esai/uraian.  
Menteri Pendidikan dan Kebu-dayaan 
tahun 2014/2019, Muhadjir Effendy 
mengatakan bahwa “…saat ini guru dihim-bau 
untuk mengembangkan pembelajaran di 
sekolah dengan model cara berpikir tinggi / 
Higher Order Thinking Skills (HOTS). 
Tujuannya untuk menghasilkan anak-anak 
berkemampuan berpikir kritis, keterampilan 
berkomunikasi baik, berkola-borasi, kreatif dan 
percaya diri dalam menghadapi tuntutan abad 
21”. (Kom-pas.com, 2018 dalam 
https://edukasi.kompas.com/read/2018/11/12/21323
171/mendikbud-imbau-gurukembangkan-
pembelajaran-hots). Himbauan ini sejalan 
dengan kurikulum pendidikan sekarang, 
dimana K13 menyajikan pembelajaran dengan 
keterkaitan beberapa muatan, seperti IPS, IPA, 
sampai SBdP akan ditunjang dengan penerapan 
HOTS pada proses bahkan evaluasi 
pembelajaran. 
Ilmu Pendidikan Sosial merupakan 
muatan yang perlu dikembangkan. Lewat IPS, 
siswa diajarkan untuk mengenal hubungan di 
dalam masyarakat, ataupun bagaimana menjadi 
anggota dari sebuah lingkungan. IPS saat ini 
masih menjadi salah satu muatan yang 
memiliki materi yang banyak. Siswa akan 
cenderung menghafal materi IPS daripada 
mema-haminya lebih mendalam, dan jika hal 
ini dibiarkan, dapat mengakibatkan tidak 
dikuasainya materi, dan kegagalan dalam 
evaluasi. Hal yang lebih dikhawatirkan, siswa 
yang tidak memahami konsep hidup 
bermasyarakat di lingkungan sosial akan 
mempunyai jiwa sosial yang rendah dan tidak 
dapat hidup bermasyarakat dengan baik. 
Berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru kelas V SDN Badran 
Yogyakarta pada hari Selasa, 1 Oktober 2019, 
ditemukan bahwa soal eva-luasi IPS belum di 
kembangkan secara maksimal menggunakan 
kriteria HOTS. Soal evaluasi di kelas V belum 
meng-arahkan siswa untuk berpikir kritis dan 
kreatif, sehingga masih terdapat siswa yang 
kurang terlatih menyelesaikan soal dengan 
tingkat kesulitan berpikir kritis. Kemudian 
terdapat soal evaluasi IPS dibuat hanya berkisar 
pada ranah kognitif C1 dan C2. 
Untuk mengatasi permasalahan tersebut, 
guru dituntut untuk terampil da-lam 
mengembangkan soal evaluasi tematik 
bermuatan IPS guna melatih kemampuan 
berpikir kritis siswa. Kemudian  agar 
membantu guru dalam membuat soal evaluasi 
IPS yang mampu melatih kemam-puan berpikir 
kritis siswa maka, perlunya menggunakan 
kriteria pengembangan soal HOTS.  
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik melakukan penelitian dengan 
judul evaluasi Skills (HOTS) pada evaluasi 
Tematik Bermuatan IPS Siswa Kelas V SDN 
Badran Yogyakarta”. Hal ini bertujuan untuk 
menganalisis bagaimana kesesuaian soal 
evaluasi bermuatan IPS dengan kriteria HOTS, 
sehingga guru dapat mengetahui sejauhmana 




kesesuaian soal yang dibuat, bukan untuk 
menilai kelayakan soal evaluasi. 
 
1. Analisis 
Analisis soal menurut Karno (dalam Desi, 
2016 : 14) adalah salah satu kegiatan dalam 
rangka mengkon-truksikan soal untuk 
mendapatkan gam-baran tentang mutu soal, 
baik keseluruhan atau tiap butir soal. Kegia-tan 
analisis butir soal merupakan usaha yang 
bermakna, dimana hasil analisis membawa 
banyak manfaat. Menurut Anastasia & Urbina 
(dalam Desi, 2016 : 15) yaitu : untuk 
membantu penggunaan tes dalam mengevaluasi 
kualitas tes yang digunakan, relevan bagi 
penyusun tes informal seperti tes yang 
digunakan guru untuk siswa di kelas, 
mendukung penulisan butir soal yang efektif, 
dpaat memperbaiki tes di kelas, dan 
meningkatkan validitas soal dan reliabilitas. 
Teknik kualitatif dalam meng analisis 
soal ada dua, yaitu teknik mode-rator dan 
teknik panel. Teknik mode-rator ialah teknik 
diskusi dimana di dalamnya terdapat seseorang 
sebagai penengah. Butir soal akan didiskusikan 
bersama dengan beberapa ahli, seperti guru 
pengajar materi, ahli materi, dan pengembang 
kurikulum. Sedangkan teknik panel adalah 
teknik menelaah butir soal  berdasarkan kaidah 
penulisan butir soal. Supranoto dalam Desi 
(2016 : 16) 
 
2. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
Menurut Presseisen (Maharani, 
190:2015) menyatakan bahwa “HOTS atau 
keterampilan berpikir tingkat tinggi dibagi 
menjadi empat kelompok yaitu pemecahan 
masalah, membuat kepu-tusan, berpikir kritis 
dan berpikir krea-stif”. Hal serupa diungkapkan 
Conklin (2012) yang mengatakan bahwa HOTS 
merupakan bagian tertinggi dari level dimensi 
proses berpikir kognitif. 
Pada kurukulum 2013, isu pendi-dikan 
saat ini mengharuskan suatu sistem dalam 
pengajaran dibuat sempur-na demi 
meningkatkan kemampuan siswa dalam 
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking 
Skills), karena cara berikir tingkat ini 
mendorong siswa untuk berpikir secara luas 
dan mendalam tentang materi pelajaran. Hal ini 
men-jadikan tuntutan baru bagi para pelakon di 
dunia pendidikan untuk lebih baik dalam 
mengelola sistem, baik segi stan-dar penilaian, 
standar isi, sampai materi. 
Pada modul Pelatihan Kurikulum 2013 
(2018 : 256) memuat bahwa HOTS merupakan 
instrumen pengukur yang digunakan untuk 
mengukur kemampuan berpikir tinggi yang 
tidak sekedar meng-ingat (recall), menyatakan 
kembali (restate), dan merujuk tanpa 
melalukan pengolahan (recite). Istiqomah 
(2018 :271-277) mengatakan bahwa karak-
teristik HOTS sebagai berikut: 1) Meng-ukur 
kemampuan berpikir tinggi, 2) berbasis 
permasalahan kontekstual, 3) menggunakan 
bentuk soal beragam, 4) menggunakan stimulus 
yang konteks-tual. 
 
Tabel 1. Higher Order Thinking Skills (HOTS) 
 Level Kognitif Kata Kerja Operasional Karakter Soal 
LOTs Mengingat a. Mengingat kembali 
b. Mengingat, mendaftar, 
mengulang, menirukan 
a. Mengukur kemampuan 
faktual, konseptual, dan 
prosedural 









Menerapkan a. Menggunakan informasi 
pada domain berbeda 
b. Menggunakan/ 
a. Menggunakan pengetahuan 
faktual, konsep, dan prosedural 
tertentu pada konsep lain 
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dalam mapel yang sama atau 
mapel lainnya. 
b. Menggunakan pengetahuan 
faktual, konsep, dan prosedural 
tertentu untuk menyelesaikan 
masalah kontekstual (situasi 
lain unfamiliar) 






a. Menggunakan penalaran dan 
logika untuk : 
b. Mengambil keputusan 
(evaluasi) 
c. Memprediksi dan refleksi 
d. Menyusun strategi baru untuk 
memecahkan masalah. 






memilih, dan mendukung 
c. Mengkreasi ide/gagasan. 
 









3. Evaluasi Tematik 
Evaluasi berhubungan erat dengan 
penilaian. Evaluasi dan pengukuran adalah 
suatu tindakan atau proses dalam upaya 
menentukan sebuah nilai sesuatu. Evaluasi 
adalah perkiraan kenyataan atas dasar ukuran 
nilai tertentu dalam rangka situasi yang khusus 
dan tujuan yang ingiin dicapai. Katawidjaja 
(1987 : 1) Menurut Zainal (2012:17-18) 
menga-takan bahwa fungsi evaluasi sendiri 
ialah perbaikan dan pengembangan sis-tem 
pembelajaran, bukan hanya soal proses dan 
hasil tetapi semua komponen pembelajaran dan 
fungsi akreditasi. 
Dapat disimpulkan bahwa, evaluasi 
dalam pembelajaran adalah cara untuk 
mengetahuai sejauhmana kefektifan dan 
efisiensi suatu sistem pembelajaran dalam 
berbagai aspek, baik tujuan, mate-ri, sistem dan 
sejauhmana proses KBM dapat diterima siswa. 
Siswa akhirnya dapat memahami dan 
mengimplemen-tasikan meteri ketika 
menjawab soal evaluasi. Alat evaluasi dikenal 
dengan istilah instrumen evaluasi. Instrumen 
evaluasi di sekolah berupa tes. Bentuk soal tes 
yang diberikan bermacam, ada pilihan ganda, 
jawaban singkat sampai uaraian (esai). 
 
4. Tematik 
Daryanto (2014:3) mengatakan bahwa 
“Pembelajaran Tematik diartikan sebagai 
pembelajaran yang mengguna-kan tema untuk 
mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga 
dapat membe-rikan pengalaman bermakna 
kepada siswa”. Tim Pusat Kurikulum 2006 
dalam Daryanto (2014 : 32-33) menga-takan 
bahwa Karakteristik tematik ada lima, yaitu : 
1)Pembelajaran berpusat pada siswa, 
2)memberikan pengalaman langsung pada 
siswa, 3)pemisah antar mata pelajaran tidak 
kelihatan (samar), 4)menyajikan konsep dari 
berbagai ma-pel dalam bentuk pembelajaran 




bermak-na, 5)hasil pembelajaran dapat dikem-
bangkan sesuai minat dan kebutuhan anak. 
Kelebihan dari pembelajaran tema-tik 
ialah: 1) penentuan tema sesuai de-ngan minat 
anak akan memotivasi siswa belajar, 2) lebih 
mudah dilakukan oleh guru yang belum 
berpengalaman, 3) me-mudahkan perencanaan, 
4) memberikan kemudahan siswa dalam 
kegiatan dan ide berbeda yang terkait. 
Kekurangan dari pembelajaran te-matik 
adalah: 1) sulit menentukan tema, 2) cenderung 
untuk merumuskan tema yang dangkal, 3) guru 
lebih memusatkan siswa pada kegiatan 
daripada pemba-ngunan konsep. 
 
5. IPS 
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 
(IPS) menurut Abdul Aziz (2009 : 3.5) 
berpendapat bahwa IPS bukan disiplin ilmu 
tetapi kajian terhadap ma-salah-masalah 
kemasyarakatan, kemu-dian pendekatan pada 
IPS melalui pen-dekatan multidisiplin, dan 
dirancang un-tuk kepentingan kependidikan 
yang memfokuskan pada dunia persekolahan, 
dan dipelajari di masyarakat umum. 
Cabang ilmu sebagai sarana pendidikan 
yang memaparkan manusia dari segi ruang-
waktu-hidup, yang di-lakukan oleh studi 
sejarah, geografi, dan gabungan sosiologi, 
antropologi, eko-nomi, tata negara. Di sekolah 
dasar, IPS disajikan secara sederhana dengan 
ma-teri yang diintergrasikan dengan muatan 
lain, seperti mengenal peta, mengenal muka 
bumi, dan lain sebagainya. 
 
METODE  
Metode deskriptif kualitatif adalah 
metode yang bertujuan untuk meng-gambarkan 
secara utuh dan mendalam tentang realitas 
sosial dan berbagai feno-mena yang terjadi 
dimasyarakat, sehing-ga jelas tergambar detail 
ciri, sifat dan bagaimana fenomena tersebut 
terjadi. Sugiyono (2014 : 1) beranggapan 
bahwa metode ini digunakan untuk meneliti 
kondisi objek yang alamiah, peneliti me-
rupakan instrumen kunci, yang mengambil data 
menggunakan teknik triangulasi, dan 
menganalisisnya secara induktif, serta hasil 
penelitiannya lebih menekankan makna. 
Penelitian ini dilaksanakan di SDN 
Badran Yogyakarta. Waktu pelaksanaan 
penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2019 sampai April 2020. Data 
diambil di kelas V berupa data studi 
dokumentasi yaitu soal Evaluasi PAS I 
bermuatan IPS tahun 2019/2020 kelas V, 
dimana data tersebut akan di analisis oleh 
peneliti dan guru. Kemudian data lain yang 
diambil ialah hasil wawancara dan observasi. 
Sumber data utama wawancara adalah guru 
kelas V, siswa dan kepala sekolah untuk 
mendukung data dari hasil analisis soal 
evaluasi muatan IPS.  
Analisis data dalam menggunakan 
metode analisis data menurut Miles dan 
Hubermen dalam (Sugiyono, 2015 : 246). 
Terdapat empat tahap yaitu pengumpulan data, 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilaksanakan untuk 
mendeskripsikan bagaimana kesesuaian HOTS 
pada evaluasi tematik bermuatan IPS siswa 
kelas V di SDN Badran Yogya-karta. 
Pengumpulan data menggu-nakan teknik 
observasi, wawancara dan studi dokumentasi. 
Observasi dilakukan ketika guru mengajar di 
kelas, kemudian cara guru membuat soal 
evaluasi. Wawancara me-ngambil 4 
narasumber, yaitu guru kelas V (WI), kepala 
sekolah (WP), dan siswa kelas V (VN dan SR). 
Studi dokumentasi dilaku-kan dengan mencari 
soal-soal berupa penilaian harian, PTS, dan 
PAS I tahun pembelajaran 2019/2020. 
Dokumentasi be-rupa foto juga diambil ketika 
melaksanakan setiap proses dalam kegiatan 
penelitian. 
Berdasarkan hasil observasi, wa-wancara 
dan studi dokumentasi yang di-lakukan 
peneliti, maka dapat disimpulkan dan 
dideskripsikan sebagai berikut: 
 
1. Analisis Kesesuaian HOTS pada evaluasi 
tematik bermuatan IPS siswa kelas V 
SDN Badran Yogyakarta. 
Berdasarkan hasil wawancara de-ngan 
guru kelas V dan kepala sekolah, dikatakan 
bahwa kesesuaian soal eva-luasi muatan IPS 
dengan kriteria HOTS hanya sekitar 25%. Hal 
ini dikarenakan beberapa hal seperti KD soal 
yang tidak HOTS, dan soal harus disesuaikan 
de-ngan kemampuan siswa. 
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Kemudian berdasarkan hasil analisis 
kesesuaian HOTS pada soal PAS I tahun 
pelajaran 2019/2020 muatan IPS oleh peneliti, 
dapat dilihat dan dipahami pada hasil tabel 
berikut: 
 







T1 T2 T3 T4 T5 




0 - - - - - 
61 – 80 % Sesuai (S) 8 29, 31, 32 29, 31, 32 26 26 - 




14 27 25, 26 
25, 27, 29, 
32, 28 
27, 28, 31 27, 28, 29 




17 26, 30, 28 27, 30, 28 30, 31 
25, 30, 32, 
29 
25, 26, 30, 
31, 32 





1 25 - - - - 











Kemudian berdasarkan hasil analisis 
keseuaian HOTS pada soal PAS I tahun 
pelajaran 2019/2020 muatan IPS oleh Guru, 
dapat dilihat dan dipahami pada hasil tabel 
berikut: 
 






T1 T2 T3 T4 T5 
81 – 100 % 
Sangat 
Sesuai (SS) 
5 29, 31, 32 29, 31  - - - 
61 – 80 % Sesuai (S) 5 - 32  -  26 25, 28, 31  
41 – 60 % 
Cukup 
Sesuai (CS) 
11 27, 28, 30  25 26, 27  27, 29  27, 29, 32  
21 – 40 % 
Kurang 
Sesuai (KS) 
14 26 26, 30  
28, 30, 31, 
32  
25, 28, 30, 
31, 32  
26, 30  





5 25 27, 28  25, 29  - - 









 x 100% = 55% 
Keterangan : 
Kh : persentase indikator kesesuaian HOTS 
pada keseluruhan soal evaluasi PAS I 
T1   : Soal PAS I Tema 1 
T2   : Soal PAS I Tema 2 
T3   : Soal PAS I Tema 3 
T4   : Soal PAS I Tema 4 
T5   : Soal PAS I Tema 5 




















Berdasarkan tabel 4.6 dan 4.7 jika dirata-
rata akan mengasilkan angka sebesar 53,75%. 
Dapat disimpulkan bahwa dari 40 soal PAS I 
tahun pelajaran 2019/2020 muatan IPS kelas V 
memiliki kesesuaian kriteria HOTS sebesar 
persentase tersebut dan masuk ke dalam 
kategori kurang sesuai. 
 
2. Kualitas evaluasi bermuatan IPS siswa 
kelas V SDN Badran Yogyakarta 
Berdasarkan hasil pengumpulan data 
melalui observasi, wawancara dan studi 
dokumentasi, kualitas evaluasi bermua-tan IPS 
siswa kelas V termasuk dalam ketegori yang 
baik dan layak untuk siswa. Pernyataan berikut 
sesuai dengan keadaan di lapangan, bahwa soal 
yang selama ini dibuat berdasarkan KD dan 
menggunakan KKO. 
Materi disesuaikan dengan kemam-puan 
siswa. Hal yang tidak kalah penting ialah, soal 
evaluasi dibuat menggunakan referensi 
berbagai sumber selain buku tematik, seperti 
buku BUPENA, soal-soal tahun lalu, dan 
internet. IPS dianggap sulit oleh siswa, namun 
soal evaluasi IPS yang dibuat guru masih 
mampu dikerjakan siswa dengan hasil yang 
standar sesuai KKM. 
a. Cara guru membuat soal evaluasi 
bermuatan IPS. 
Berdasarkan hasil observasi, 
wawancara dan studi dokumentasi, dapat 
disimpulkan bahwa cara membuat soal 
evaluasi tematik su-dah sesuai dengan 
standar pada umumnya. Dalam membuat 
soal, guru memahami kriteria soal eva-
luasi yang baik seperti, objektif, 
reliabilitas, terdapat kisi-kisi dan punya 
daya pembeda.  
Soal dibuat menggunakan KD yang 
disesuaikan dengan mate-ri. Butir soal 
dibuat berdasarkan KKO agar dapat 
diukur, dan di-sesuaikan dengan 
kemampuan sis-wa. Telaah soal 
dilakukan oleh guru yang bersangkutan, 
atau dengan sesama guru. 
 
b. Kesulitan yang dihadapi guru dalam 
membuat soal evaluasi tematik 
bermuatan IPS yang sesuai kriteria 
HOTS. 
Berdasarkan hasil wawancara dan 
observasi menjukkan bahwa terdapat 
kesulitan yang dihadapi guru dalam 
membuat soal evaluasi tematik mu-atan 
IPS yang sesuai dengan kriteria HOTS. 
Kesulitan dari materi IPS yang luas 
dan dianggap sulit bagi guru serta siswa. 
Motivasi belajar dan kesadaran akan 
pendidikan yang rendah dari orang tua. 
Dalam proses pembelajaran untuk mene-
rapkan HOTS, mood siswa menjadi 
sebuah faktor yang mempe-ngaruhi. 
Kemudian kemampuan gu-ru dalam 
memahami HOTS berbed-beda, dan guru 
kesulitan dalam me-nentukan butir soal 
yang bagus dimana sesuai KD, memakai 
KKO dan tetap dapat disesuaikan dengan 
kemampuan siswa.   
 
c. Usaha yang dilakukan untuk 
mempersiapkan guru agar mampu 
menerapkan HOTS 
Hasil penelitian yang dilakukan 
menunjukkan bahwa ada-nya usaha yang 
dilakukan untuk mempersiapkan guru 
agar mampu menerapkan HOTS pada 
proses pembelajaran. 
Usaha yang dilakukan ialah 
pemenuhan sarana prasarana yang terkait 
K13. Demi menunjang ke-mampuan 
guru, sekolah mengirim guru secara 




 x 100% = 52,5% 
Keterangan : 
Kh : persentase indikator kesesuaian HOTS 
pada keseluruhan soal evaluasi PAS I 
T1   : Soal PAS I Tema 1 
T2   : Soal PAS I Tema 2 
T3   : Soal PAS I Tema 3 
T4   : Soal PAS I Tema 4 
T5   : Soal PAS I Tema 5 
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diklat kependidi-kan terkait HOTS 
maupun K13. Sekolah bekerja sama 
dengan pihak LMPM, untuk mengundang 
nara-sumber, dengan tujuan menambah 
wawasan guru seputar HOTS dan K13. 
d. Pengecekan kembali soal evaluasi 
tematik yang sudah dibuat guru 
Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
ada pengecekan kembali soal evaluasi 
tematik yang sudah dibuat guru guna 
mengetahui kelayakan dan kebenaran 
soal.  
Soal evaluasi yang sudah selesai 
akan dicek kembali oleh guru yang 
bersangkutan. Kemudi-an, soal dapat 
ditelaah oleh sesama guru. Soal yang 
sudah selesai di-telaah akan masuk ke TU 
untuk dicek kembali. Kepala sekolah 
tetap mengetahui bagaimana soal yang 
telah dibuat guru, namun tidak dicek 
secara mendalam. 
Kepala sekolah akan me-lakukan 
cek soal secara mendalam bila terjadi 
sebuah kesalahan yang dilakukan guru. 
Penelaahan soal perbutir soal secara 
mendalam tidak dilakukan, karena 
memakan waktu yang lama. Sekolah 
tidak mem-punyai tim khusus yang 
bertugas untuk menelaah butir soal secara 
mendalam berdasarkan kriteria tertentu. 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
berjudul Analisis Higher Order Thinking Skills 
(HOTS) pada evaluasi tematik bermuatan IPS 
siswa kelas V SDN Badran Yogyakarta yang 
dilakukan peneliti, dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Kesesuaian analisis Higher Order Thinking 
Skills (HOTS) pada evaluasi tematik kelas 
V SDN Badran Yogyakarta menemukan 
bahwa hasil analisis yang dilakukan oleh 
peneliti dan wali kelas V menghasilkan 
persentase yang hampir sama.  
Kesimpulannya ialah kesesuaian hasil 
analisis menunjukkan tingkat kesesuaian 
soal dengan kriteria HOTS sebanyak 
53,75% atau cukup sesuai.  
2. Kualitas evaluasi tematik muatan IPS 
siswa kelas V SDN Badran Yogyakarta, 
cukup baik. Selain dilihat dari kesesuaian 
hasil analisis HOTS, soal dibuat 
berdasarkan kriteria soal yang baik, 
menggunakan banyak referensi buku, 
berdasarkan KKO dan KD yang ada, dan 
tetap disesuaikan dengan kemampuan 
siswa. 
a. Cara guru dalam membuat soal 
evaluasi tematik muatan IPS adalah 
menggunakan beberapa tahap. Soal 
yang dibuat guru berdasarkan kriteria 
soal yang baik yaitu reabi-litas, 
objektif, menggunakan kisi-kisi dan 
mempunyai daya pembeda. Soal 
evaluasi dibuat oleh guru de-ngan 
melihat KD, menggunakan KKO, 
mempertimbangkan kemam-puan 
siswa. Soal evaluasi ditelaah kembali 
oleh guru, rekan guru atau kepala 
sekolah. Soal akan masuk ke TU 
untuk diperiksa dan dicek tata tulis. 
b. Kesulitan yang dihadapi guru dalam 
membuat soal evaluasi tematik 
muatan IPS yang sesuai dengan 
kriteria HOTS di kelas V SD Badran 
Yogyakarta ialah : materi IPS yang 
luas dan banyak dan serta memiliki 
banyak kemungkinan jawaban jika 
dibuat soal HOTS, materi IPS sulit 
dan banyak hafalan,  kemampuan 
guru memahami HOTS berbeda, dan 
menentukan butir soal evaluasi IPS 
yang bagus dengan tetap 
mempertimbangkan kemampuan 
siswa agar tetap bisa menjawab soal 
HOTS yang dibuat. 
c. Usaha  yang dilakukan untuk mem-
persiapkan guru agar mampu 
menerapkan HOTS yaitu mem-
berikan fasilitas pelatihan-pelatihan 
yang menambah pengetahuan guru 
terkait HOTS, guru diikutsertakan 
dalam Diklat dan sosialisai yang 
diadakan dinas kota atau pihak 
LPMP, mengundang narasumber 
yang lebih ahli untuk mengajarkan 
sesuatu yang lebih mendalam terkait 
HOTS dan K13 di SDN Badran 
Yogyakarta dengan biaya dari 
LPMP. 
d. Adanya pengecekan soal evaluasi 
tematik yang sudah dibuat guru di 
SDN Badran secara umum di-
lakukan, namun telaah butir soal 




secara mendalam sesuai kriteria 
tertentu tidak dilakukan disana, 
sebab hal itu memakan waktu lama. 
Sekolah tidak memiliki tim khusus 
yang ditugaskan untuk mengecek dan 
menganalisis butir soal secara 
mendalam. Namun jika sekedar me-
ngecek kelayakan soal telah di-
lakukan oleh pihak kepala sekolah. 
Sebelum sampai ke Kepala sekolah, 
soal cek kembali oleh guru sendiri, 
lalu rekan guru, dan melewati proses 
edit di TU.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka peneliti memberikan saran 
sebagai berikut : 
1. Siswa 
Sebaiknya siswa berusaha untuk belajar 
materi IPS secara mandiri tanpa bantuan 
guru les atau bimbel. Guru les diharapkan 
membantu siswa memahami materi yang 
sulit, namun tidak mengerjakan PR. 
2. Guru 
Diharapkan Guru di SDN Badran 
Yogyakarta agar lebih menguasai 
keterampilan  dalam membuat soal evaluasi 
yang sesuai dengan kriteria HOTS. 
Sebaiknya guru memotivasi siswa agar 
semangat belajarnya meningkat. Guru dapat 
lebih kreatif mengemas pembelajaran 
bermuatan IPS agar menarik minat anak 
untuk belajar. 
3. Sekolah  
Sekolah sebaiknya menambah fasilitas bagi 
guru seperti buku tentang HOTS. Sekolah 
dapat mengadakan kegiatan bagi guru untuk 
menganalisis soal secara bersama diawali 
dengan pelatihan menganalisis. Sebaiknya 
mengadakan sosialisasi kepada orang tua 
terkait motivasi belajar. Menjalin kerjasama 
dengan orang tua untuk lebih memper-
hatikan pendidikan anak mereka. 
4. Peneliti lain 
Diharapkan peneliti mengetahui per-
masalahan yang ada di sekolah dan 
memastikan apakah sesuai dengan judul 
penelitian. Sebaiknya melakukan observasi 
awal dan lebih teliti ketika menganalisis 
soal. Diharapkan mampu memahami 
kelemahan guru dalam memahami HOTS 
serta membuat soal HOTS, sehingga peneliti 
dan guru mampu berkolaborasi untuk 
memecah-kan kelemahan tersebut. 
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